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1. Latar Belakang.

Bentuk geografi Indonesia sebagai negara kepulauan (Archipelagic State)
terbesar di dunia menjadi latar belakang dipilihnya judul tersebut. Dua pertiga
wilayah Indonesia atau seluas 6,32 (enam koma tiga puluh dua) juta kilometer
persegi (km?) berupa lautan dengan jumlah pulau mencapai 17.504 (tujuh belas
ribu lima ratus empat) pulau. Indonesia merupakan negara yang memiliki garis
pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada yaitu 99.093 (sembilan puluh
sembilan ribu sembilan puluh tiga) km (Amiek dkk, 2019). Tidak mengherankan
jika hampir 60 persen dari penduduk Indonesia tinggal dan beraktivitas di
kawasan laut dan wilayah pesisir (Dirhamsyah, 2006). Sehingga menjadi suatu
keniscayaan kesejahteraan bangsa Indonesia akan terwujud apabila
mengabaikan kesejahteraan masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah
pesisir.

Data Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2015 menyebutkan
bahwa jumlah masyarakat miskin di pesisir mencapai 32,14 persen dari total
jumlah penduduk miskin nasional. Sedangkan data Badan Pusat Statistik Tahun
2015 menyebutkan bahwa jumlah penduduk miskin nasional kurang lebih 28,59
juta orang. Maka perkiraan jumlah masyarakat miskin di daerah pesisir mencapai
7,18 juta orang." Hasil analisis dari beberapa lembaga juga menyebutkan bahwa
tingkat kemiskinan yang merupakan indikator kesejahteraan secara berlawanan,
menyebutkan bahwa Indeks Angka Kemiskinan (PHI) rata-rata 0,3241. Dengan
demikian, berarti masih ada sekitar 32 persen dari masyarakat pesisir masuk
dalam kategori miskin.2 Tingginya jumlah kemiskinan masyarakat pesisir
tersebut mengakibatkan tingginya potensi konflik antar nelayan atau antar
kelompok nelayan dalam memperebutkan sumber daya alam berupa ikan dan

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf kesejahteraan keluarga mereka.

! Sabarisman, Muslim. /dentifikasi Dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pesisir. Sosio Informa Vol.
3, No. 03, September - Desember, Tahun 2017.
2 https://bappeda.palukota.go.id/?p=242. Diakses tanggal 29 April 2021 pukul 09.48 Wib.
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Terdapat banyak peristiwa konflik antar nelayan yang telah terjadi di Indonesia.
Beberapa terjadi melibatkan nelayan dari wilayah Sumatera Utara seperti konflik
antara nelayan pencari kerang dan nelayan pencari gurita di Tg. Balai Asahan?,
konflik antara nelayan Sumatera Utara dengan nelayan Kepri dan nelayan
Jambi?, konflik antara nelayan tradisional dengan nelayan modern dengan alat
tangkap pukat trawl di perairan Belawan Sumut®, konflik antara nelayan
tradisional dengan nelayan modern dengan alat tangkap pukat trawl di perairan
Batubara Sumut.®

Beberapa konflik antar nelayan yang telah terjadi, menjadi suatu hal yang
perlu mendapatkan perhatian khusus dan tidak dapat diabaikan begitu saja.
Latar belakang terjadinya konflik tersebut terkait perebutan sumber daya alam
dalam hal ini ikan dan hasil laut lainnya yang disebabkan oleh tingkat
kesejahteraan masyarakat pesisir yang sebagian masih rendah. Selain hal
tersebut, kondisi masyarakat nelayan yang miskin lebih rentan terhadap hasutan
yang berujung pada pola pikir dan dilakukan oleh kelompok-kelompok kriminal
termasuk di dalamnya kelompok radikal dan teroris (sebagai bagian dari
extraordinary crime). Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh salah satu
guru besar Fakultas Hukum UGM, Prof. Dr. Eddy O.S. Hiariej, S.H., M.Hum
dalam Seminar Nasional UGM pada tanggal 15 November 2017, yang
menyebutkan bahwa kemiskinan menjadi faktor pemicu timbulnya terorisme
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok marjinal.” Terjadinya konflik antar
nelayan, pemanfaatan kondisi kemiskinan masyarakat pesisir oleh kelompok-
kelompok teroris dan kriminal lainnya akan berdampak negatif pada upaya
pengamanan laut yang dibutuhkan agar proses pembangunan nasional terlebih
pembangunan wilayah maritim dapat terlaksana dengan baik. Dalam rangka
menjamin pengamanan laut yang menjadi prasyarat penting berlangsungnya

proses pembangunan nasional untuk mewujudkan tujuan nasional, maka perlu

® https://kkp.go.id/djpsdkp/artikel/19473-pengawasan-penangkapan-kerang-dan-gurita-di-tanjungbalai
-asahan-sumatera-utara, diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 16.57 Wib.

4 https://www_riauonline.co.id/riau/kota-pekanbaru/read/2018/09/20/konflik-nelayan-jambi-sumut-kepri
-sering-terjadi-saat-di-perairan-riau, diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 16.59 Wib.

® https://www.voaindonesia.com/a/pukat-harimau-sengsarakan-nelayan-tradisional-di-sumut/547409
8.html, diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 17.04 Wib.

® https://sumut.inews.id/berita/selesaikan-konflik-antarnelayan-di-batubara-bupati-bentuk-satgas diak-
ses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 17.24 Wib.

" https://lugm.ac.id/id/newsPdf/15165-kemiskinan-dorong-aksi-terorisme. Diakses tanggal 20 April 2021
pukul 11.48 Wib.



dirumuskan suatu strategi dan upaya untuk mencegah terjadinya konflik antar
nelayan serta pemanfaatan kondisi kemiskinan masyarakat pesisir oleh
kelompok-kelompok teroris dan kriminal lainnya, melalui peningkatan
kesejahteraan masyarakat pesisir.

Sergel dan Bruzy (dalam Astriana, 2012) menjelaskan teori tentang
kesejahteraan yaitu kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat
bahwa telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur
dari kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup masyarakat.
Kesehatan yang dimaksud adalah ilmu dan seni memelihara, melindungi, dan
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha masyarakat dalam
pengadaan pelayanan kesehatan, pencegahan, dan pemberantasan penyakit.
Selanjutnya untuk keadaan ekonomi masyarakat adalah upaya merubah
perekonomian masyarakat dengan cara merancang program perbaikan
kehidupan sosial ekonomi, memobilisasi sumber daya setempat, memecahkan
masalah sosial, menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan,
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan konteks
pemberdayaan masyarakat. Kemudian untuk mewujudkan kebahagiaan
masyarakat, perlu adanya upaya pemenuhan kebutuhan pokok dengan
mempertimbangkan sifat atau karakter masyarakat dan melakukan
perbandingan sosial. Pemenuhan kebutuhan pokok yang dimaksud adalah
hubungan dalam keluarga, kesehatan, pekerjaan dan jumlah uang yang dimiliki.
Sedangkan pembahasan tentang perbaikan kualitas hidup masyarakat meliputi
perbaikan faktor fisik, faktor psikologis, faktor sosial, dan faktor lingkungan.
Beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir oleh berbagai pihak, namun upaya-upaya tersebut berfokus pada satu
bagian dari empat ukuran kesejahteraan masyarakat yang telah ditetapkan oleh
Sergel dan Bruzy sehingga hasilnya belum optimal. Untuk itu, dalam kertas karya
iimiah perorangan ini akan dirumuskan solusi peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir yang bersifat komprehensif, mencakup seluruh ukuran
kesejahteraan masyarakat menurut Sergel dan Bruzy di dukung dengan teori-
teori lainnya tentang kesehatan, ekonomi, kebahagiaan, kualitas hidup dan teori

aset penghidupan.



Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan permasalahan dalam kertas karya ilmiah perorangan (Taskap) ini
adalah “Bagaimana Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir Guna
Mendukung Pengamanan Laut ?”. Dari analisa latar belakang dan rumusan
masalah di atas, sesuai dengan teori tentang kesejahteraan oleh Sergel dan
Bruzy maka dapat ditarik beberapa Pertanyaan Kajian sebagai berikut:

a. Bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dari aspek
kesehatan?

b. Bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dari aspek
perekonomian?

c. Bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dari aspek
kebahagiaan?

d. Bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dari aspek

kualitas hidup?

Maksud dan Tujuan.

a. Maksud. Penulisan Kertas Karya limiah Perseorangan ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran permasalahan mengenai tingkat kesejahteraan
masyarakat pesisir guna mendukung pengamanan laut.

b. Tujuan. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan
masukan atau sumbangsih pemikiran kepada para pemangku kebijakan dalam
hal ini regulator dan operator terkait dalam mengambil keputusan dan langkah-
langkah strategis dan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

pesisir guna mendukung pengamanan laut.

Ruang Lingkup dan Sistematika.

a. Ruang Lingkup. Dalam rangka ketajaman penulisan dan pembahasan
Kertas Karya limiah Perorangan dengan judul Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Pesisir Guna Mendukung Pengamanan Laut, perlu dibatasi pada
pembahasan yang difokuskan dengan model peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir yang mengacu pada teori Sergel dan Bruzy guna mendukung
pengamanan laut. Fokus penelitan data untuk mendukung penulisan ini

menggunakan potret kesejahteraan masyarakat nelayan di Sumatera Utara.



b. Sistematika. Sistematika penulisan Kertas Karya limiah Perorangan ini
terbagi dalam empat Bab yaitu : Bab | Pendahuluan. Penjelasan secara umum
tentang latar belakang, perumusan masalah yang menghambat kesejahteraan
masyarakat pesisir, maksud dan tujuan, ruang lingkup dan sistematika,
kemudian metode dan pendekatan serta pengertian-pengertian yang digunakan
pada penulisan Kertas Karya limiah Perorangan ini. Bab Il Tinjauan Pustaka.
Membahas tentang seluruh referensi kepustakaan yang digunakan dalam
penulisan Kertas Karya limiah Perorangan ini, sebagai sumber, rujukan
pembahasan berupa peraturan perundangan, teori-teori yang terkait, data dan
fakta yang terkait dengan kesejahteraan masyarakat pesisir, serta
perkembangan lingkungan strategi. Bab lll Pembahasan. Menjelaskan tentang
cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup cara
meningkatkan kesehatan masyarakat pesisir, cara meningkatkan kondisi
perekonomian masyarakat pesisir, cara meningkatkan tingkat kebahagiaan dan
cara meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir. Metode pemecahan
masalah menggunakan analisis sebab akibat, triangulasi data/fakta, teori dan
peraturan perundangan untuk menentukan hierarki prioritas upaya yang perliu
diutamakan. Bab IV Penutup. Merupakan Bab yang berisi simpulan dan
rekomendasi. Simpulan yang ada menjelaskan tentang rangkuman tentang
permasalahan beserta solusinya yang merupakan upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir. Selanjutnya subbab rekomendasi berisi
tentang saran atau masukan kepada seluruh pihak terkait hal-hal yang perlu
dilakukan agar upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dapat

segera terwujud dengan baik.

Metode dan Pendekatan.

a. Metode. Penyusunan Kertas Karya llmiah Perorangan menggunakan
metode pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data menggunakan
data sekunder dari hasil penelusuran pustaka. Metode pengumpulan data
dilakukan secara kualitatif yaitu melalui studi kepustakaan atau literatur yang
diperoleh dari beberapa sumber seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, website
resmi dan lain sebagainya.

b. Pendekatan. Pendekatan yang dilaksanakan pada Kertas Karya limiah
Perorangan ini merupakan pendekatan komprehensif integral dengan perspektif
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kepentingan nasional, melalui sikap, pandangan dan upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir guna mendukung pengamanan laut dengan
mempertimbangkan perkembangan lingkungan strategis yang ada didukung

dengan beberapa teori yang ada.

6. Pengertian.
a. Kesejahteraan. Kesejahteraan mengandung pengertian kondisi manusia
dimana orang-orangnya dalam keadaan sehat dan damai.® Kesejahteraan
sosial merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.® Kesejahteraan menjadi titik
ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah berada pada kondisi sejahtera. Sergel
dan Bruzy menetapkan ukuran kesejahteraan masyarakat yaitu kesehatan,
keadaan ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup rakyat.'°
b. Masyarakat. Selo Soemardjan mendefinisikan masyarakat sebagai orang-
orang yang hidup bersama menghasilkan kebudayaan. Sedangkan Max Weber
mengartikan masyarakat sebagai struktur atau aksi yang pada pokoknya
ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada warganya. Kemudian
Emile Durkhem mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan objektif individu-
individu yang merupakan angota-anggotanya."
c. Wilayah Pesisir. Wilayah pesisir adalah wilayah peralihan antara darat
dan laut yang bagian lautnya masih dipengaruhi oleh aktivitas daratan seperti
sedimentasi dan aliran air tawar, dan bagian daratnya masih dipengaruhi oleh
aktivitas lautan seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin.'2
d. Pengamanan. Definisi pengamanan adalah segala bentuk mekanisme

yang harus dijalankan dalam suatu sistem yang bertujuan agar sistem tersebut

8 Widyastuti, A. 2012. Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja Dan Tingkat Pendidikan Pekerja
Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009. Economics Development Analysis
Journal (EDAJ) 1 (2).

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 pasal 1 ayat 2.

0 Widyastuti. Op.Cit.

" Tejokusumo, B. Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar llmu Pengetahuan Sosial.
Geoedukasi Volume Il Nomor 1, Maret 2014.

2 Yonvitner dkk, 2011, Pengertian, Potensi, dan Karakteristik Wilayah Pesisir, Modul 1 Universitas
Terbuka.



terhindar dari segala ancaman yang membahayakan.'® Sehingga definisi
pengamanan laut dapat diartikan segala bentuk mekanisme yang harus
dijalankan di laut yurisdiksi Indonesia yang bertujuan agar laut tersebut terhindar
dari segala ancaman yang membahayakan.

e. Aset Penghidupan. Pencapaian dalam kehidupan membutuhkan
sejumlah aset. Aset dapat disebut dengan istilah modal atau capital. Aset
penghidupan menopang penghidupan individu, keluarga/rumah tangga ataupun
masyarakat. DFID (2001) mengelompokkan aset penghidupan ke dalam lima
kelompok yaitu modal manusia, modal alam, modal keuangan, modal sosial dan
modal fisik.4

f. Kesehatan Masyarakat. llmu dan seni memelihara, melindungi, dan
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha masyarakat dalam
pengadaan pelayanan kesehatan, pencegahan, dan pemberantasan penyakit.'®
9. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat adalah upaya untuk merubah kondisi perekonomian masyarakat dari
ketidakmampuan, kemiskinan, dan keterbelakangan menjadi mampu, sejahtera,
dan maju. Pemberdayaan masyarakat mengandung makna melibatkan
masyarakat dalam proses dan tindakan sosial dimana masyarakat mampu
mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif
untuk memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai
dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki.'®

h. Kualitas Hidup. Kualitas hidup menurut World Health Organization (WHO)
adalah persepsi individual terhadap posisinya dalam kehidupan, dalam konteks
budaya, sistem nilai dimana mereka berada dan hubungannya terhadap tujuan

hidup, harapan, standar, dan lainnya yang terkait."”

'8 _.2010. Laporan Kajian Manajemen Pengamanan e-Layanan. Kementerian Pendidikan Nasional
Tahun 2010.

4 Saleh, Sri Endang. 2014. Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi
Gorontalo. Laporan Akhir Penelitian Disertasi Doktor. Universitas Negeri Gorontalo.

5§, Sudibyo dan Surahman. 2016. /imu Kesehatan Masyarakat PKM. Modul Bahan Ajar Cetak
Farmasi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Badan Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia hal.1.
6 Hanafi, M.l. 2016. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra Industri Batu Ornamen di
Ngeposari, Semanu, Gunung Kidul. 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7 Jacob, D.E dan Sandjaya. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Masyarakat Karubaga
District Sub District Tolikara Propinsi Papua. Jurnal Nasional limu Kesehatan Vol.1 Edisi Juni 2018.
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Hasanuddin.
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